BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi, Populasi, dan Sampe Pendlitian
1. Lokas
Lokasi penelitian ini, Program Studi Desain dandakoKriya Kayu
Bidang Studi Keahlian Kriya di Sekolah Menengahjukgean Negeri 14
Bandung, dengan alasan masalah yang diteliti tatdggada standar
kompetensi Pembuatan Produk Kriya Kayu Tel&utolling.
2. Populas
Populasi di dalam penelitian ini berjumlah 35 orateydiri dari 18
orang kelas XI dan 17 orang kelas Xll Program Stbdsain dan Produk
Kriya Kayu. Mengingat jumlah populasi dibawah 10Gka seluruhnya
dijadikan subjek penelitian, hal ini sesuai dengangertian populasi menurut
Suharsimi Arikunto  (2006:130) adalah: Keseluruhsubjek penelitian
apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yatay dalam wilayah
pendidikan, maka penelitiannya merupakan penelgapulasi.
3. Sampd
Sampel diambil berdasarkan populasi yang ada, npk@arikan
sampel dalam penelitian ini dilakukan secara totaitu peserta didik kelas
Xl dan XII program studi desain dan produk kriyaylkeEMKN 14 Bandung

sebanyak jumlah populasi yaitu 35 orang.
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Sampel total yaitu sampel yang jumlahnya sama aterjgmlah
populasi sesuai dengan pendapat Winarno Surakhrh@@8:(00) vyaitu:

“sampel yang berjumlah sebesar populasi disebatgagnpel total”.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodee deskriptif
karena penelitian ini bermaksud untuk memecahkasalah yang ada pada masa
sekarang. Penggunaan metode ini tidak hanya terlpsda pengumpulan data
saja, akan tetapi diikuti dengan pengolahan, peaafsdan penarikan kesimpulan
dari data yang didapat, seperti yang diungkapkamaviio Surakhmad.
Ciri-ciri metode penelitian dengan menggunakan oeetaleskriptif menurut
Winarno Surakhmad (1996:140) adalah:
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah a@agpada masa
sekarang, yaitu masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskdan kemudian
dianalisa (karena itu metoda ini sering disebutoai@&nalitik).
C. Definisi Operasional
Definisi. Operasional diperlukan untuk menghindaes&ahpahaman
penafsiran, antara pembaca dan penulis mengenaerdpzb istilah yang

digunakan dalam rumusan judul penelitian. Istilstiiah yang perlu dijelaskan

meliputi :



55

Manfaat Hasil Belajar Pembuatan Produk Kriya Kaykrik Scrolling sebagai

Kesiapan Mengikuti Uji Kompetensi

1. Manfaat
Manfaat menurut W. J. S. Purwadarminta (2003:63dglah “Guna atau
Faedah”.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Oemar Hamalik (2002:155) Jada

Perubahan tingkah laku pada diri peserta didikgydapat diamati dan

diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap ldgerampilan.
Perubahan itu dapat diartikan terjadinya peningkdtn pengembangan yang
lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misaliayatidak tahu menjadi
tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan selyagain

3. Pembuatan Produk Kriya Kayu Tekrggrolling
Pembuatan Produk Kriya Kayu Teknikrolling merupakan salah satu
standar kompetensi pada bidang produktif yang hdikisasi oleh peserta
didik Program Studi Desain dan Produk Kriya Kayu.

4. Kesiapan
Kesiapan menuru€ronbach dalam Wasty Soemanto (2006:191), kesiapan
adalah “segenap sikap atau kekuatan yang membaedreag dapat bereaksi
dengan cara tertentu”.

5. Uji Kompetensi

Uji Kompetensi menurut pedoman pelaksanaan Uji Ketemsi tahun

2008/2009 DEPDIKNAS adalah: “salah satu ujian ydwagus diikuti oleh
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peserta didik kelas 3 SMK, dimana hasil dari ujianakan menjadi tolak
ukur kompetensi peserta didik setelah menempuhigi&ad di SMK”.
Pengertian Manfaat Hasil Belajar Pembuatan ProdigakKayu Teknik
Scrolling sebagai Kesiapan Mengikuti Uji Kompetensi yang disoa dalam
penelitian ini mengacu pada pengertian yang dielasdi atas, adalah faedah
yang diperoleh peserta didik setelah mengikutirsgkaian proses pembelajaran
Pembuatan Produk Kriya Kayu Tekrikrolling, yang ditunjukkan dari adanya
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilamggeh memiliki kesiapan

dalam mengikuti Uji Kompetensi.

. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah pentiand suatu
penelitian untuk memperoleh data yang diperlukaba8ai instrumen atau alat
pengumpulan data dalam penelitian ini- digunakankein@tau kuesioner dan
pedoman observasi. Instrumen menurut SuharsirkuAto (2006:160) yaitu:

Alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkdata agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badkard arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah didahiasi jenis instrumen
penelitian adalah: angket (kuesioner), ceklis, pgtto wawancara, pedoman
pengamatartest, observasi, triangulasi, dan wawancara.

1. Angket (kuesioner)
Angket menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007:2&8)u “suatu

teknik atau cara pengumpulan data secara tidaksuengg (penelitian tidak

langsung bertanya-jawab dengan responden) yangi Bejumlah pertanyaan
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atau pernyataan yang harus dijawab oleh responédagket dalam penelitian

ini digunakan untuk memperoleh data mengenai Manféasil Belajar

Pembuatan Produk Kriya Kayu Tekngcrolling dari aspek kognitif, dan,

afektif, sebagai Kesiapan Uji Kompetensi dari pesdidik kelas X1 dan XII

Program Studi Desain dan Produk Kriya Kayu SMKNBbhdung.

Kuesioner dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu:

a) Ditinjau dari segi siapa yang menjawab penulis ngengkan kuesioner
langsung, dikatakan langsung karena kuesionerhbgrsdikiimkan dan
diisi langsung oleh responden yang akan dimintaafzan.

b) Ditinjau dari segi cara menjawabnya penulis menggan kuesioner
tertutup yaitu kuesioner yang disusun dengan meakad pilihan
jawaban lengkap sehingga pengisi hanya tinggal reentnda pada
jawaban yang dipilih.

c) Penyebaran Instrumen
Angket yang telah disusun dan diperbanyak, kemudibagikan kepada

seluruh responden untuk diisi.

. Pedoman Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempurisiaiyang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang l&arena kalau wawancara
dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orandganubservasi tidak

terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek akng jain.
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Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observdsilata
“merupakan suatu proses yang kompleks, suatu prgmeg tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikhologis”.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digimbia, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kejgaggejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar.

Berdasarkan dari segi instrumentasi yang digunaaservasi dapat
dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidadsttuktur. Observasi
terstruktur dilakukan apabila peneliti telah talangan pasti tentang variabel
yang akan diteliti, maka dalam penelitian ini digkan observasi terstruktur.
yaitu: Observasi yang telah dirancang secara saignaari variabel-variabel
pelaksanaan praktek Pembuatan Produk Kriya Kaywike&crolling yang
akan diamati pada peserta didik kelas Xl dan XdgPam Studi Desain dan
Produk Kriya Kayu SMKN 14 Bandung.

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penglempdata melalui

observasi ini adalah:

a. Membuat pedoman observasi untuk menjaring datargnPembuatan
Produk Kriya Kayu Teknil&crolling.

b. Pelaksanaan observasi dilakukan dengan cara metigaesarta didik
yang sedang melaksanakan praktek Pembuatan Prodiyk Kayu

Teknik Scrolling, yang dilakukan oleh tiga orang pengamat dengaa ca



59

menceklis fakta yang teramati sesuai dengan pedawbaervasi yang
telah dibuat.
E. AnalisisData

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam peneiiti adalah dengan cara

menjabarkan hasil perhitungan persentase jawabaingimasing item sesuai

jawaban yang terkumpul. Langkah-langkah yang pendékukan dalam

pengolahan data ini adalah:

1. Verifikasi Data
Mengumpulkan kembali angket yang telah diisi resigon kemudian
menghitung jumlah angket yang telah diisi responadlam memeriksa
kelengkapan jawaban serta kebenaran cara pengiaiann

2. Tabulasi Data
Tabulasi data dilakukan untuk mengolah dan mengegdmbaran mengenai
frekuensi dari option dalam setiap item atas jawatesponden. Ada dua
kriteria untuk menentukan jawaban, pertama resportEnya menjawab
salah satu alternatif jawaban, sehingga jumlahuiaki jawaban sama dengan
jumlah responden (n). kedua responden dapat mebjdeldh dari satu
jawaban sehingga jumlah jawaban dalam kriteria &edu menunjukan
frekuensi jawaban responden yang bervariasi.

3. Persentase Data
Pengolahan data penelitian ini yaitu dengan meuagyipersentase jawaban

responden dengan tujuan untuk melihat perbandibgsar kecilnya frekuensi
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jawaban angket yang diberikan responden karenaajujawaban responden
pada setiap item berbeda. Rumus statistik sederdangan menggunakan
persentase yang digunakan mengacu pada pendapatnivi@d Al

(2002:184).
p= i—cx 100%

Keterangan :

p = Persentase (jumlah prosentasi yang dicari)

f = Frekuensi (jumlah alternatif jawaban yang dpil
n = Jumlah total jawaban responden

100% = Bilangan tetap

Kemudian untuk menghitung tingkiadr centases of agreements antara
ketiga penilai yang datanya hanya ya atau tidakurdigan rumus yang

dikemukakan oleh Grinnell (1988) sebagai berikut:

agreements

x100%

Percentases Of agreements = -
(disagreements+agreements)

Batas bawah koefisien reliabilitas yang digunakemuk suatu teg
yang baik yaitu sebesar 0,70 (linn, 1989, wilkes&dag,2007).
Penafsiran Data

Penafsiran data yang dilakukan untuk memperolehbgesm yang
jelas terhadap pertanyaan yang diajukan. Data yalady dipersentasekan
kemudian dianalisis dan ditafsirkan dengan menggamériteria berdasarkan
batasan-batasan yang dikemukakan oleh Mohammgd 984:184).
100% = Seluruhnya

76% - 99% = Sebagian besar
51% - 75% = Lebih dari setengahnya
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50% = Setengahnya

26% - 49% = Kurang dari setengahnya
1% -25% = Sebagian kecil

0% = Tidak seorangpun

Kriteria dibawah ini diadaptasi dari pendapat Sya8ahri Djamarah
dan Aswan Zain (2002:121) untuk menentukan skalandgerilaku peserta
didik, melalui pengamatan praktek pembuatan prokitiika kayu teknik
scrolling, maka ditentukan kriteria sebagai berikut:

81% - 100% = Dikerjakan dengan sangat baik
60% - 80% = Dikerjakan dengan baik
41% - 60% = Cukup dikerjakan dengan baik

21% - 40% = Kurang dikerjakan dengan baik
0% -20% = Tidak dikerjakan



